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RINGKASAN

Pertumbuhan Bibit Cacao (Theobroma cacao L .) Batang Bawah Ganda pada
Berbagai Formula Pupuk N, P dan K, Untung Wahyudi, 071520101032

Tanaman kakao, produktivitasnya dipengaruhi oleh faktor genetik

(misalnya kualitas biji dan kualitas bibit) dan faktor lingkungan (misalnya
naungan, air, dan kesehatan tanah). Kualitas bibit yang baik dapat ditunjukkan
oleh pertumbuhan yang normal, artinya rasio pertumbuhan bagian atas tanaman
dan bagian bawah tanaman (sistem perakaran) seimbang. Pertumbuhan akar kakao
pada awal perkecambahan berlangsung secara cepat dan setelah bibit berumur
tiga bulan mulai melambat (Susanto, 1994). Dengan demikian saat bibit umur 4 -
6 bulan (bibit siap tanam di lapangan) ditanam di lapangan dapat mengalami
perlambatan pertumbuhan, terutama pada saat kemarau. Hal ini diduga yang
menyebabkan produktivitas tanaman kakao menjadi jauh lebih rendah dari potensi
produktivitasnya.

Bibit tanaman kakao akan tumbuh normal apabila pertumbuhan akar
berlangsung secara seimbang dengan dengan pertumbuhan bagian atas tanaman.
Menyeimbangkan pertumbuhan akar, dapat dilakukan dengan membuat bibit
dengan teknik sambung batang bawah ganda. Dengan demikian zona perakaran
akan lebih luas, sehingga bibit mampu tumbuh normal, baik waktu masih di
pembibitan maupun setelah pindah di lapangan. Sistem perakaran yang lebih luas
diharapkan pertumbuhannya dapat mengimbangi pertumbuhan tajuk dan akar
menjadi seimbang.

Penelitian dilaksanakan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK),
terdiri dari 5 ulangan dan setiap perlakuan terdapat 3 bibit dengan media dalam
polybag dengan bobot 9,5 kg/polybag. Faktor pertama adalah jumlah batang
bawah, terdiri dua taraf yaitu batang bawah tunggal (kontrol), dan batang bawah
ganda. Faktor kedua adalah formula pemupukan N,P dan K, yang terdiri atas tiga
formula, yaitu; (1) N = 0 gram/100 gram tanah0sB 0 ppm dan K = 18,02 ppm,

(2) N = 0,30 gram/100 gram tanah0& 10 ppm, K = 38,02 ppm, (3) N = 0,55
gram/100 gram tanah®=20 ppm, dan K = 173,02 ppm.

Hasil penelitian menunjukkan batang bawah ganda setelah berumur 150
hari, cenderung memiliki laju pertumbuhan lebih cepat daripada batang bawah
tunggal pada formula pemupukan N = 0 gram/100 gram tandglz= @ ppm dan
K = 18,02 ppm walaupun secara statistik berpengaruh tidak nyata, Hal ini diduga
karena batang bawah ganda memiliki volume akar yang lebih besar. Volume akar
yang lebih besar meningkatkan serapan hara N, P dan K yang ditunjukkan oleh
kadar N, P dan K dijaringan yang lebih tinggi dan kadar N dan P dalam tanah
yang semakin berkurang. Batang bawah ganda juga mendorong meningkatnya
berat akar, kadar klorofil dan luas daun serta lebih cepat membentuk jorket
(Jourquatte)yang merupakan salah-satu tujuan pokok dalam budidaya kakao
karena mempermudah pemanenan dan pengendalian hama dan penyakit, sebab
mempunyai habitus (sosok) tanaman yang lebih pendek.
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ABSTRAK

Pertumbuhan tanaman kaka®héobroma cacad..) dipengaruhi oleh
banyak faktor. Salah satu faktor pertumbuhan adalah perakaran tanaman.
Tanaman yang memiliki zone perakaran yang luas akan mampu mendukung
pertumbuhan tanaman dengan baik. Batang bawah ganda adalah salah satu
metode untuk meningkatkan zone perakaran. Dengan meningkatnya zone
perakaran diharapkan akan meningkatkan penyerapan air dan unsur hara
sehinggga pertumbuhan tanaman kakao lebih baik. Tujuan dari penelitian ini
adalah : 1) Mengetahui pertumbuhan bibit kakao batang bawah ganda. 2)
Mengetahui respon bibit kakao batang bawah ganda terhadap berbagai takaran
pupuk N,P, dan K. Penelitian dilaksanakan dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK), terdiri dari 5 ulangan dan setiap perlakuan terdapat 3 bibit dengan media
dalam polybag dengan bobot 9,5 kg/polybag. Faktor pertama adalah jumlah
batang bawah, terdiri dua taraf yaitu batang bawah tunggal (kontrol), dan batang
bawah ganda. Faktor kedua adalah formula pemupukan N,P dan K, yang terdiri
atas tiga formula, yaitu; (1) N = 0 gram/100 gram tanals=F0 ppm dan K =
18,02 ppm, (2) N = 0,30 gram/100 gram tanafis10 ppm, K = 38,02 ppm, (3)

N = 0,55 gram/100 gram tanah206= 20 ppm, dan K = 173,02 ppm. Hasil
penelitian menunjukkan batang bawah ganda setelah berumur 150 hari, cenderung
memiliki laju pertumbuhan lebih cepat daripada batang bawah tunggal pada
formula pemupukan N = 0 gram/100 gram tanahQs#0 ppm dan K = 18,02

ppm walaupun secara statistik berpengaruh tidak nyata, Hal ini diduga karena
batang bawah ganda memiliki volume akar yang lebih besar. Volume akar yang
lebih besar meningkatkan serapan hara N, P dan K yang ditunjukkan oleh kadar
N, P dan K dijaringan yang lebih tinggi dan kadar N dan P dalam tanah yang
semakin berkurang. Batang bawah ganda juga mendorong meningkatnya berat
akar, kadar klorofil dan luas daun serta lebih cepat membentuk jorket
(Jourquatte)yang merupakan salah-satu tujuan pokok dalam budidaya kakao
karena mempermudah pemanenan dan pengendalian hama dan penyakit, sebab
mempunyai habitus (sosok) tanaman yang lebih pendek.

Kata kunci : Batang bawah ganda, Pemupukan N, P dan K, Kakao
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The Growth of Cacao Seediing (Theobrama Cacao L) Double
Understump
in Various Fertiliser N, P and K

ABSTRACT

By : Untung Wahyudi
Supervisor :Ir. R. Soedradjad, MT
Co-Supervisor  r. D. Ketut Anom Wijaya

The growth of Theobrama Cacao L. Is influencedséyeral factors. One
faktors of the grawth is root of plant. Plants whitave large zone of root will be
able to support the growth of plant well. Doublederstump is one method to
increase zone of root. By increasing zone of riag hoped that it can increase
absorption of water and nutrient, so the growtlkaifao will be better. The aim of
this research are. 1) to know the growth of douinlderstump cacao. 2). To know
the response of double understump cacao to vamwessure of N, P and K
fertilizer. This research is done by random groBpr{cangan Acak Kelompok /
RAK), consist of five times activity and every akty has 3 seeds in polybag with
9,5 kg/polybag. The first faktor is t he numberdoiuble understump, consist of
two steps: single understump (control), and doublgerstump. The second faktor
is formula N, P and K which consist of three forasjl1) N = 0 gram/100 gram
soil, B.0s = 0 ppm and K=18,02 ppm. 2) N = 0,30 gram/100rgsail, R0s = 10
ppm and K=38,02 ppm. 3) N = 0,55 gram/100 gram, $iis = 20 ppm and K
=173,02 ppm.The result of research shows doublemhdnp after 150 days, it
seems has growth faster than single understumgrinuia N = 0 gram/100 gram
soil, P205 = 0 ppm and K = 18,02 ppm, althoughtatistic, it is not influenced
in fact, it is supposed that double understump toaés with bigger volume.
Bigger volume roots increase absorpment of N, P lKndhich is showed by
measure of N, P and K is higher and N and P instieis decrease. Double
understump also supports the growth of 'sateight, number of clorofil and large
of leaves also makes jourquatte faster which isamdiarvest easier and plant pest
control, because it has habitus short

Key word : Double under stump, Fertiliser N, P and K, Cacao
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